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MOTTO

Falsafatt bary, suatu cara hidup, tidakfah diperolef; dengan
cuma-cuma. Falsafal baru itu harus dibayar dengan mahial dan
kanya diperolef; dengan banyak kesabaran dan
usafia tak kenal lelaf.

(Fyodor Dostoyevsky)
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ABSTRAK

Berdasarkan asas (prinsip) kebebasan berkontrak, dalam rangka mengatasai
dan merespon perkembangan dan tuntutan dalam perdagangan global, seseorang
bebas membuat dan mengadakan perjanjian macam apapun dan berisi apa saja sesuai
dengan kepentingannya dalam batas-batas kesusilaan dan ketertiban umum.

Di antara perjaijian tersebut adalah Perjanjian Lisensi Merek vang diatur pada
Pasal 43 sampai dengan 49 Bab V, Undang-undang nomor 15 Tahun 2001 tentang
Merek. Dalam undang-undang itu disebutkan bawa Lisensi adalah izin yang
diberikan oleh pemilik merek terdaftar kepada pihak lain melalui suatu perjanjian
berdasarkan pada pemberian hak (bukan pengalihan hak) untuk menggunakan merek
tersebut, baik untuk seluruh atau sebagian jenis barang dan/atau jasa vyang
didaftarkan dalam jangka waktu dan syarat tertentu (Pasal 1 ayat 13).

Selaras dengan asas kebebasan berkontrak tersebut, hukum Islam juga tidak
membatasi manusia hanya dengan bentuk-bentuk dan macam-macam transaksi
(akad) yang sudah dikenal sebelumnya, bahkan manusia dianjurkan untuk membuat
bentuk dan macam akad yang baru sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
kehidupan muamalah mereka selama akad-akad baru tersebut sesuai dengan aturan-
aturan dan prinsip-prinsip dalam hukum Isiam.

Oleh karena itu, pembahasan dari skripsi ini adalah untuk menclagh
pengaturan perjanjian lisensi merek pada Pasal 43 sampai dengan 49 Bab V,
- Undang-undang Merek, Nomor 15 Tahun 2001 dan melihatnya dari segi hukum
Islam. Dalam melihat pengaturan dan proses terjadinya perjanjian lisensi merek dari
sudut pandang hukum Islam, Penyusun menggunakan pendekatan normaiif, yaitu
rukun dan syarat terbentuknya akad serta prinsip-prinsip hukum muamalah.

Pada dasarnya perjanjian lisensi merek sudah memenuhi rukun dan Syarat
akad, yaitu: Pertama, adanya pihak yang mengadakan akad. Para pihak dalam
perjanjian lisensi merek adalah pemilik merek yang memberikan lisensi (licensor)
dan penerima lisensi (/icensee). Kedua, adanya objek akad. Merek bisa dijadikan
sebagai objek akad karena dapat dipastikan keberadaannya, mempunyai nilai
ekonomi, dapat ditentukan dan diketahui, serta dapat diserahkan. Ketiga, sigat akad.
Sigat akad (ijab qabul) dalam perjanjian lisensi merek adalah berbentuk naskah
tertulis yang ditandatangani kedua belah pihak di hadapan notaris dengan materai
vang cukup.

Perjanjian lisensi merek secara umum telah sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum muamalah. Dalam hukum Islam pada dasarnya segala bentuk muamalah
adalah mubah (boleh) kecuali telah ada larangan dari syara’ Larangan-larangan
dalam hukum Islam disampaikan secara umum, yaitu tidak mengambil harta orang
lain dengan cara yang batil. Cara yang batil tersebut dapat diartikan sebagai
mengandung paksaan, penipuan, praktek vang mengandung garar, mengambil
kesempatan dalam kesempitan, banyak mendatangkan madharat bagi orang lain. Dan
perjanjian lisensi merek tidak melanggar hal-hal tersebut. Pelanggaran terhadapnya
terjadi apabila para pihak memiliki i'tikad tidak baik untuk mencari keuntungan bagi
diri sendiri dan merugikan orang lain.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam era perdagangan global, sejalan dengan konvensi-konvensi
internasional yang telah diratifikasi Indonesia, peranan merek menjadi sangat
penting, terutama dalam menjaga persaingan usaha yang sehat.

Peran merek dalam dunia perdagangan, dapat dianggap sebagai “roh”
bagi suatu produksi barang atau jasa. Merek sebagai tanda pengenal dapat
menggambarkan jaminan kepribadian dan reputasi barang dan jasa hasil
usahanya sewaktu diperdagangkan. Dalam Undang-undang nomor 15 tahun
2001 Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa:

Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-

angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang

memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan
barang atau jasa.’

Merek dari sisi produsen, digunakan sebagai jaminan nilai hasil
produksinya, khususnya mengenai kualitas dan mutunya. Dari segi pedagang,
merek digunakan untuk promosi barang-barang dagangannya guna mencari dan
meluaskan pasar. Sedangkan dari sisi konsumen, merek diperlukan untuk
melakukan pilihan barang yang akan dibeli, bahkan penggunaan merek tertentu
bagi seorang konsumen dapat menimbulkan image tertentu pula. Apabila suatu
merek telah menjadi terkenal tentu akan menjadikan merek tersebut sebagai asset

atau kekayaan perusahaan yang penting nilainya.

! Undang-undang Republik Indonesia Tentang Paten dan Merek 2001 (Bandung: Citra
Umbara, 2001), him 121.



Dalam sejarah perundang-undangan, pengaturan mengenai merek mulai
dikenal di Indonesia pada masa kolonial Belanda, yaitu dengan dikeluarkannya
Undang-undang Hak Milik Perindustrian, Reglement Industriele Eigendom
Kolonien Stb. 1912-545 jo Stb. 1913-214, kemudian pada zaman penjajahan
Jepang dikeluarkan peraturan merek yang dikenal dengan Osamu Sierie Nomor
30 tentang Menyambung Pendaftaran Cap Dagang yang mulai berlaku pada
tanggal 1 bulan 9 tahun Syowa (2603). Selanjutnya, peraturan-peraturan tersebut
diganti dengan Undang-undang Nomor 21 Tahun 1961 tentang Merek
Perusahaan dan Merek Perniagaan. Kemudian, undang-undang tersebut diganti
dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 tentang Merek sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997 tentang perubahan atas
Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 tentang Merek, dan pada Tahun 2001
undang-undang tersebut diganti dengan undang-undang vang terbaru yaitu
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek

Merek merupakan benda immateriil, sebagai asset sebuah perusahaan
yang dapat mendatangkan suatu keuntungan, pemilik merek dapat memanfaatkan
merek tersebut sesuai dengan kepentingannya. Mengacu pada prinsip kebebasan
berkontrak, maka dalam rangka mengatasi dan merespon perkembangan dan
tuntutan perdagangan global, seseorang bebas membuat dan mengadakan

perjanjian macam apapun dan berisi apa saja sesuai dengan kepentingannya

* Muhamad Djumhana, Djubaedillah, Hak Milik Intelektual: Sejarah, Teori dan Prakieknya
di Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), him. 160-161.
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dalam batas-batas kesusilaan dan ketertiban umum.’ Hal ini juga selaras dengan
azas sistem terbukanya hukum perjanjian, artinya ketentuan-ketentuan hukum
perjanjian dalam buku III KUHPerdata merupakan kaidah lengkap vang hanya
bersifat melengkapi. Dengan kata lain hukum perjanjian memberikan kebebasan
yang sebesar-besarnya kepada subyek hukum untuk melakukan perjanjian asal
beri’tikad baik

Di antara perjanjian yang bekaitan dengan merek adalah Perjanjian
Lisensi Merek yang diatur pada Pasal 43 sampai dengan 49 BAB V, bagian
kedua mengenai Lisensi, dalam Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang
Merek. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 ayat (13) Undang-undang ini,
bahwa:

Lisensi adalah izin yang diberikan oleh pemilik merek terdafiar kepada

pihak lain melalui suatu perjanjian berdasarkan pada pemberian hak

(bukan pengalihan hak) untuk menggunakan merek tersebut, baik untuk

selurub/sebagian jenis barang dan/atau jasa vang didaftarkan dalam
jangka waktu dan syarat tertentu.

Seseorang yang akan melisensikan mereknya harus melakukan suatu
perjanjian, perjanjian tersebut dibuat antara pemilik merek terdaftar dengan pthak
lain secara bersama-sama. Tujuan dari perjanjian tersebut adalah untuk
menggunakan merek yang bersangkutan. Perjanjian lisensi juga harus dibuat
dalam bentuk akte otentik, tidak boleh akte di bawah tangan (underhand). Ini

berarti perjanjian lisensi harus dibuat di hadapan pejabat yang berwenang, seperti

® Yusdani, “Transaksi (akad) dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Studi Agama Islam:
Millah, Vol. 11, No 2, (Januari 2002), him. 79.

* Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet. XXVII (Jakarta; Intermasa, 1995), hlm. 127.



Notaris. Akte otentik diperfukan untuk kepastian hukum apabila sewaktu-waktu
salah satu pihak melakukan wanprestasi’.

Ketentuan-ketentuan tentang kontrak lisensi merek dalam Undang-
undang Merek lazimnya mengatur pemberian lisensi berdasarkan suatu kontrak
dan menentukan hak-hak dan kewajiban terhadap pemberi lisensi, dan penerima
lisensi dalam hal kotrak lisensi yang bersangkutan. Meskipun demikian,
ketentuan tersebut tidak akan secara lengkap mengaturnya, Undang-undang
memberikan kebebasan kepada para pihak untuk menentukan secara lengkap,
tetapi undang-undang juga memuat ketentuan yang memaksa yang harus
dipenuhi oleh para pihak, berupa ketentuan tentang pembatasan-pembatasan
tertentu®. Di antaranya mengenai prosedur, syarat dan isi perjanjian lisensi, serta
hak dan kewajiban yang timbul dari adanya perjanjian lisensi.

Perjanjian lisensi secara tipikal, berarti licemsor (pemberi lisensi)
memberikan hak kepada /icensee (penerima lisensi) untuk memakai merek yang
telah terdaftar, dengan imbalan berupa royalty dari pihak /licensee yang ingin
memperoleh manfaat dari merek yang dimiliki /icensor sebagai pemegang merek,
dan bersamaan dengan itu sekaligus melindungi /icensee terhadap pihak ketiga

atau saingannya.’

* Wanprestasi adalah bila seseorang tidak memenuhi kewajibanya sesuai dengan isi
perjanjian yang telah disepakati bersama atau yang disebut dengan ingkar janji.

¢ Muhammad Djumhana, Djubaedillah, Hak Milik Intelektual, him. 180-181.

7 Ridwan Khairandi, “Praktik Perdagangan Restriktif dalam Pengalihan Teknologi Melalui
Perjanjian Lisensi Paten,” dalam Insan Budi Maulana dkk, Kapita Selekia I (Yogyakarta: Pusat Studi
Hukum UIL, 2000}, him. 61.



Perjanjian lisensi merupakan hal baru yang belum dikenal dan tidak diatur
secara rinci dalam hukum Islam (fikih muamalah)®, tetapi kajian tentang
perjanjian (akad) sudah ada dalam fikih muamalah dan menjadi perhatian yang
amat besar dari ahli-ahli hukum Islam. Masalah muamalah merupakan bidang
yang amat lebar, yakni sama luasnya dengan aktifitas kehidupan manusia sehari-
hari. Islam telah memberikan dasar yang kuat sebagai pegangan yang tak akan
menghambat manusia dalam beraktifitas. Menurut asy-Syaukani sebgaimana
dikutip oleh Nasrun Rusli bahwa pada prinsipnya muamalah adalah mubah,
artinya sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya maka sesuatu itu adalah

boleh’. Hal ini berdasarkan dengan kaidah:

Vi LY sl s (3 LoV

Berangkat dari kaidah tersebut di atas, jelaslah bahwa hukum Islam tidak
membatasi manusia hanya dengan bentuk-bentuk dan macam-macam transaksi
(akad) yang sudah dikenal sebelumnya, bahkan manusia dianjurkan untuk
membuat bentuk dan macam akad yang baru sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan kehidupan muamalah mereka selama akad-akad baru tersebut
memenuhi rukun dan syarat suatu akad dan juga sesuai dengan prinsip-prinsip

hukum muamalah Islam.

¥ Fikih muamalah merupakan bagian dari Hukum Islam yang mengatur hubungan manusia

satu dengan yang lainya. Dalam penulisan, Penulis kadang menggunakan istilah hukum Islam dan
kadang menggunakan istilah fikih muamalah, tetapi dalam hal ini maksud penggunaannya adalah
sama.

* Nasrun Rusli, Konsep [jtihad al-Syaukani; Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukwm Islom

di Indonesia (Jakarta: Logos, 1999), him.197

"% Abdul Wahhab Khallaf, fim Usul Figh, cet. XII (Kuwait; Darul Qalam, 1978), kim. 91.



Menurut Ahmad Abu al-Fath sebagaimana dikutip oleh Syamsul Anwar'!,
bahwa akad adalah “bertemunya kabul (penerimaan, aksepiasi) dengan ijab
(penawaran) yang menimbulkan akibat hukum pada obyeknya. Dasar perjanjian
hukum Islam adalah sebagai beikut:

Firman Allah:

Melihat permasalahan bahwa perjanjian lisensi merek merupakan
perjanjian (akad) yang baru, yang tidak ada dan tidak diatur pada awal Islam,
maka Penyusun tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai perjanjian lisensi
merek, terutama bila dilihat dari sudut pandang hukum Islam. Masalah ini
menarik untuk dikaji karena sebagaimana diungkapkan oleh Yusdani bahwa
hukum Islam menganjurkan supaya manusia membuat bentuk dan macam akad
yang baru sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan muamalah mereka selama

akad-akad baru tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip umum perjanjian (akad)."*

"' Syamsul Anwar, “Teori Kausa dalam Hukum Perjanjian Islam (Suatu Kajian Asas
Hukum),” Laporan Individual Dosen Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga (2000), hlm. 55.

2 al-Maidah (5): 1.
2 an-Nisa’ (4) : 29.

" Yusdani, “Transaksi (akad) dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Studi Agama Isiom:
Milleh, Him. 79.




B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaturan Perjanjian Lisensi Merek dalam Pasal 43 sampai dengan
49 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek?
2. Apakah Perjanjian Lisensi Merek tersebut sudah memenuhi syarat dan rukun
suatu perjanjian dalam hukum Islam serta sesuai dengan prinsip-prinsip hukum

muamalah?.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan perjanjian Lisensi Merek yang diatur pada Pasal 43
sampai dengan 49 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang
Merek.
b. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap Perjanjian

Lisensi Merek tersebut.

2. Kegunaan Penelitian ini adalah:
a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang hukum khususnya pada
Hukum Bisnis.
b.  Memberi masukan bagi pengamat di bidang hukum, dan bagi pelaku

bisnis.




D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai hak merek biasanya menjadi satu bagian dalam
pembahasan Hak Atas Kekayaan Intelektual, karena Hak Merek merupakan salah
satu hak istimewa terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) yang dimiliki
oleh pemilik merek yang telah terdaftar, seorang pemilik merek berhak untuk
memanfaatkan mereknya sesuai dengan kepentingannya, seperti menjual
mereknya kepada orang lain ataupun menyewakan mereknya kepada orang lain
dan juga memberikan hak kepada orang lain untuk menggunakan mereknya atau
yang disebut dengan perjanjian lisensi.

Perjanjian Lisensi terdiri dari dua kata yaitu perjanjian dan lisensi. Dalam
Pasal 1313 KUHPerdata dikemukakan definisi singkat tentang perjanjian, vaitu
dikatakan, "persetujuan (perjanjian) adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atau lebth mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih".
Beberapa ahli hukum mendefinisikan perjanjian sebagai "suatu peristiwa di mana
seorang berjanji kepada orang lain atau di mana dua orang saling berjanji untuk
melaksanakan suatu hal”. "’

Sedangkan kata lisensi berasal dari bahasa latin “/icentia” yang berarti
surat 1zin. Jika kita memberikan lisensi kepada seseorang terhadap suatu merek,
maka kita memberikan kebebasan atau izin kepada orang itu untuk menggunakan
suatu merek yang sebelumnya bukan hak dia, hal ini berarti lisensi selalu
dikaitkan dengan kewenangan dalam bentuk Privelege (izin) untuk melakukan

sesuatu oleh seseorang atau suatu pihak tertentu.

" Satrio, Hukum Perikatan: Perikatan yang Lahir Dari Undang-undang Bagian Pertama
(Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993}, him. 31-32.



Menurut PH Collin dalam Law Dictionary sebagaimana dikutip oleh
Gunawan Widjaja bahwa Lisensi didefinisikan sebagai:

Pemberian ijin dalam bentuk dokumen (tertulis) untuk melakukan sesuatu

atau untuk memanfaatkan sesuatu, yang tanpa izin tersebut merupakan

sesuatu perbuatan yang tidak sah atau tidak diperkenankan oleh hukum. '

Dengan demikian Perjanjian Lisensi dalam pengertian yang lebih lanjut
senantiasa melibatkan suatu bentuk perjanjian (kontrak tertulis) dari pemberi
lisensi dan penerima lisensi. Dan perjanjian tersebut sekaligus berfungsi sebagai
bukti pemberian izin dari pemilik merek terdaftar kepada penerima lisensi untuk
menggunakan hak merek.

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakukan, ada beberapa karya
yang membahas mengenai hak merek vang di dalamnya juga diulas mengenai
perjanjian lisensi, di antaranya Lisensi, karya Gunawan Widjaja. Buku ini
membahas mengenai segala macam ketentuan maupun peraturan yang berkaitan
dengan lisensi terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual yang berlaku di
Indonesia, yang salah satunya adalah lisensi merek, dan Komentar Atas Undang-
undang Merek Baru 1992 dan Peraturan-peraturan Pelaksanaanya, yang ditulis
oleh Sudargo Gautama dan Rizwanto Winata, dalam buku ini dibahas mengenai
ulasan dan komentar dari perubahan undang-undang merek nomor 21 tahun
1961 menjadi Undang-undang nomor 19 tahun 1992, pada undang-undang tahun
1992 ini mulai diatur mengenai perjanjian lisensi dan sampai sekarang peraturan
mengenai pejanjian lisensi itupun tidak berubah sama sekali, walau Undang-

undangnya sudah diperbaharui. Keduanya menguraikan mengenai perjanjian

' Gunawan Widjaja, Lisensi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), him.8-9.
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lisensi dengan menggunakan sudut pandang hukum positif, dan bukunya
Muhammad Djumhana, dan R. Djubaedillah, vaitu Hak Milik Intelektual:
Sejarah Teori dan Prakteknya di Indnesia, di dalam salah satu bab buku ini
dijelaskan mengenai aturan perjanjian lisensi dalam Undang-undang. Insan Budi
Maulana, Ridwan Khairandi, dan Nugjihad dkk. dalam Kapita Selekta Hak
Kekayaan Intelektual I, dalam tulisannya Ridwan memaparkan mengenai aturan
main dalam perjanjian Lisensi. Dan masih banyak lagi pakar-pakar hukum positif
di Indonesia yang lain yang membahas tentang Hak Merek.

Sedangkan dari penelusuran skripsi, ada beberapa yang bersinggungan
dengan permasalahan ini. Di antaranya adalah skripsi karya Eli Yami vang
membahas mengenai “Hak Cipta dalam Perspektif Hukum Islam (Analisis
Keperdataan antara Penerbit dan Pencipta)”, dalam skripsi ini dibahas tentang
perjanjian keperdataan yang dilakukan antara suatu penerbit dengan seorang
pencipta di bidang hak cipta, khususnya mengenai karya tulis dalam tinjauan
hukum Islam. Dan juga skripsi karya Ana Kurnia dengan pembahasan mengenai
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak Kekayaan Intelektual”, skripsi Ana ini
berusaha membahas mengenai Fksistensi Hak Kekayaan Intelektual dalam
Hukum Islam secara general, tidak secara parsial khususnya mengenai Hak
Merek yang merupakan salah satu Hak Atas Kekayaan Intelektual.

Skripsi lain yang berkaitan adalah skripsi dengan judul “Penggunaan
Merek dagang dan Merek Jasa dalam Franchise”. Skripsi karya Emi Rastikawati

ini berusaha membahas mengenai pengaturan Franchise (waralaba) vyang
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merupakan perjanjian lisensi secara khusus dalam perundang-undangan di
Indonesia.

Dari penelusuran karya atau literatur yang telah disebutkan di atas, belum
ada penelitian tentang perjanjian lisensi merek khususnya dalam tinjauan hukum
Islam, sehingga penyusun merasa tertarik untuk menelitinya. Demikianlah hasil
penelusuran pustaka vang penyusun lakukan sebagai bahan acuan penyusunan
skripsi ini yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya karya-karya yang

tidak bermakna karena hanya merupakan pengulangan.

E. Kerangka Teoretik

Perjanjian dalam hukum Islam sering disebut dengan istilah akad.
Perkataan akad berasal dari bahasa Arab “dgdun” yang artinya ikatan atau
ketetapan, seperti dalam al-Qur'an surat al-Maidah ayat 1 yang artinya: “Hai
Orang yang beriman penuhilah akad-akad itu”, akad terjadi apabila ada dua pihak
mengikatkan dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan.

Secara terminologi perjanjian adalah suatu perbuatan kesepakatan antara
seseorang atau beberapa orang dengan seseorang atau beberapa orang lainya
untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu. Menurut Zahri Hamid dalam
bukunya Asas-dsas Muamalat; *tentang Fungsi akad dalam masjarakat,
memberikan definisi tentang akad tersebut sebagai berikut:

Akad atau perikatan adalah suatu ikatan antara dua pihak atau lebih

tentang suatu urusan tertentu yang dimulai dengan kehendak salah satu
pihak kemudian disetyjui oleh pihak lain sehingga merupakan
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kesepakatan7 semua pihak yang bersangkutan dan mereka terikat
karenanya.

Sedangkan Azhar Basyir dalam bukunya Asas-Asas Hukum Muamalat
(Hukum Perdata Islam), memberikan definisi perjanjian (akad) dengan
pengertian yang lebih sempit vaitu:

Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang

dibenarkan oleh Syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum

pada obyeknya. Ijab adalah pemnyataan pihak pertama mengenai isi
perikatan yang diinginkan, sedang kabul adalah pernyataan pihak kedua
untuk menerimanya. *°

Kontrak perjanjian merupakan suatu kegiatan transaksi vang dibenarkan

oleh Islam, dasar perjanjian dalam hukum Islam adalah firman Allah sebagai

berikut:

SOUPIC G- | PR U P R DR SR ¢ P ¢

Suatu akad dipandang telah sah apabila telah memenuhi rukun-rukun dan
syarat sahnya suatu akad, adapun rukun dan syarat sahnya akad adalah sebagai

berikut:

v Zahri Hamid, Asas-Asas Muamalat; tentang Fungsi Akad dalam Masjorakar (Yogyakarta:
1AIN Sunan Kalijaga, tt), him. 13.

'8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), edisi revisi
{Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 65.

¥ al-Maidah (5): 1.

0 an-Nisa’ (4) : 29.



Rukun akad:

1. Ada pihak yang berakad (al-Aqidain)

2. Ada Objek tertentu (a/-Me 'qud alaih)

. Ljab dan qabul (Sigar al-aqd)

4. Tujuan pokok dari akad (Maudi'u al-Aqd).”’

Lo

Sedangkan persyaratan suatu akad dibagi menjadi dua vaitu; Pertama
syarat umum yaitu suatu persyaratan yang harus ada pada setiap akad, dan Kedua
syarat khusus yaitu suatu persyaratan yang ada pada akad tertentu dan tidak pada
akad yang lain. Adapun persyaratan akad secara umum adalah:

1. Setiap pihak harus memiliki kecakapan bertindak hukum.
2. Objek akad berupa barang yang sah secara hukum.

(W8]

Akad tersebut tidak dilarang oleh Syara’.
Keadaan akad tersebut bermanfaat.

Akad yang dilakukan juga memenuhi syarat khusus.

S e e

Bersatunya tempat akad.

Hukum Islam merupakan kumpulan tata aturan yang mencakup banyak
aspek, karena hukum Islam memberi ketentuan hukum terhadap semua perbuatan
manusia dalam semua keadaannya, baik dalam urusan pribadinya sendiri atau
dalam hubungan dengan masyarakat tempat ia bertempat tinggal atau hubungan
umat dengan umat lain atau dengan perkataan lain dalam hubungan antar
negara.” Hubungan-hubungan tersebut akan menimbulkan hak dan kewajiban

bagi setiap orang.

! Kitab Undang-undang Hukum Perdata Islam, alih bahasa oleh Tajur Arifin dkk.,
{Bandung: Kiblat Press, 2002), him. soovi-xxxi.

?? Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Isiam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
hlm 36.
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Perjanjian dalam hukum Islam masuk dalam pembahasan figh muamalah,
muamalah merupakan kegiatan terbesar dalam kehidupan manusia. Figh
Muamalah adalah bagian figh yang membahas tentang hukum-hukum yang
berkaitan dengan perbuatan dan perhubungan manusia dengan sesama manusia
dalam urusan kebendaan dan hak-hak kebendaan serta cara-cara menyelesaikan
persengketaan mereka.”

Sedangkan menurut Ahmad Az-Zarqa sebagaimana dikutip oleh Dede
Rosyada™ bahwa kajian Figh Muamalah itu mencakup ketentuan-ketentuan
hukum yang mengatur hubungan perekonomian yang dilakukan anggota
masyarakat dan bertendensikan kepentingan material yang saling menguntungkan
satu sama lainnya.

Hukum Islam dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang muamalah
sangatlah longgar, hal ini untuk memberikan kesempatan kepada manusia untuk
berkembang dan menyesuaikan dengan zamannya, Hukum Islam memberikan
ketentuan bahwa pada dasarnya pintu perkembangan muamalah senantiasa
terbuka, tetapi perlu diperhatikan bahwa perkembangan tersebut jangan sampai
menimbulkan kesempitan-kesempitan hidup pada suatu pihak oleh karena adanya
tekanan-tekanan pihak lain.

Bidang muamalah adalah suatu bidang yang langsung menyangkut
pergaulan hidup yang bersifat duniawi, akan tetapi nilai-nilai agama tidak dapat

dipisahkan. Dalam muamalah yang pada dasarnya halal, masih mungkin akan

* Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Perdata Islam (Figh Muamlah),
cet. I (Surabaya: Central Media, 1992), hlm. 32.

* Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet. I (Jakarta: Rajawali Pers, 1993),
him. 71.



menjadi halal dan juga menjadi haram, seperti halnya jual beli walaupun sudah
sah tetapi apabila mengandung unsur penipuan maka jual beli tersebut akan
menjadi haram.

Islam sangat menganjurkan kepada umatnya untuk saling bekerjasama
dan tolong menolong serta melarang agar tidak memakai atau mempergunakan
hak orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (har/il) dan harus dengan
persetujuan serta adanya kerelaan dari pemilik hak tersebut apabila akan
memakai hak orang lain.

Hukum Islam tidak membatasi manusia hanya dengan bentuk-bentuk dan
macam-macam transaksi (akad) yang sudah dikenal sebelumnva, bahkan agama
Islam menganjurkan kepada ummatnya untuk membuat bentuk dan macam akad
yang baru sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan kehidupan muamalah
mereka.”’

Di antara perjanjian yang menjadi tuntutan zaman sekarang ini adalah
petjanjian lisensi merek. Perjanjian lisensi merek terjadi antara pemilik merek
dengan penerima lisensi, perjanjian tersebut tidak terlepas dari syarat dan rukun
adanya perjanjian kerjasama itu sendiri yang akan menentukan sah dan tidaknya
perjanjian tersebut menurut hukum Islam, walaupun suatu perjanjian telah
dianggap sah, perjanjian yang dilakukan juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum muamalah Islam, agar transkasi tersebut menjadi sah dan halal serta akan
bermanfaat bagi pelakunya juga bagi masyarakat. Menurut Ahmad Azhar Basyir

dalam bukunya Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), hukum

3 Yusdani, “Transaksi (akad) dalam Perspektif Hukum Islam,” Hlm. 79.
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muamlah Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan.

Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan

manfa’at dan menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan melihat nilai keadilan, menghindari
Unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan
dalam kesempitan.”®

(P8

Demikianlah kerangka teori yang dipergunakan dalam mendekati
persoalan yang timbul disekitar perjanjian lisensi merek dalam kaitanya dengan

keterlibatan kaum muslim dalam dunia bisnis yang bergerak begitu cepat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh
melalui penelitian buku-buku yang relevan dengan persoalan yang diteliti,
termasuk data kasus-kasus aktual yang diperoleh dari buku-buku karya ilmiah
yang diakui kevalidannya secara akademis. Adapun yang menjadi sumber
pokok adalah Undang-undang nomor 15 Tahun 2001 mengenai merek, dan
peraturan pelaksanaannya, sedangkan yang menjadi sumber Skundernya
adalah buku dan tulisan yang membahas masalah yang berhubungan dengan

skripsi ini.

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), him. 15.
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2. Sifat Penelitian.

Penulisan dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik, vaitu
pemaparan yang diawali dengan menggambarkan tema-tema umum seperti
peraturan mengenai perjanjian lisensi merek, gambaran umum mengenai
perjanjian dalam hukum Islam. kemudian perjanjian lisensi merek tersebut
yang menjadi pokok permasalahan dianalisis dengan syarat dan rukun sahnya

suatu perjanjian dan prinsip-prinsip muamalah dalam hukum Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka,
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa penelitian ini adalah
penelitian terhadap Undang-undang, yang sumber pokoknya yaitu Undang-
undang No. 15 Tahun 2001, khususnya Pasal 43 sampai dengan 49 mengenai
Lisensi Merek, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
mengkaji dan menelaah Pasal 43 sampai dengan 49 UU tersebut dan

peraturan pelaksananya.

4. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu menganalisis pokok persoalan yang berupa undang-undang
dan peraturan pelaksanya dengan menggunakan teori-teori yang ada dalam

figh muamalah.

5. Metode Analisis Data.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul

adalah metode analisis non statistik atau kualitatif, metode ini digunakan
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sesuai dengan data yang diteliti yakni data deskriptif atau data yang tidak
dalam bentuk bilangan, dengan menggunakan metode berfikir induktif dan
deduktif. Metode induktif digunakan untuk menyusun dan menjelaskan
mengenal peraturan-peraturan yang ada dalam perjanjian lisensi merek.
Sedangkan metode deduktif digunakan untuk melihat pandangan hukum
Islam terhadap mekanisme dan peraturan yang ada dalam perjanjian lisensi

merek tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah dimulai dengan pendahuluan
pada bab pertama, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, dideskripsikan mengenai gambaran umum perjanjian
lisensi merek, yang meliputi pengertian merek, pengaturan merek dalam hukum
nasional Indonesia, dan gambaran umum perjanjian lisensi merek. Dalam
pembahasan yang terakhir ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yaitu:
Pengertian, pertimbangan pemberiannya, jenis, terbentuknya perjanjian, hak dan
kewajiban yang timbul, prosedur permohonan pencatatan, dan berakhirnva
perjanjian lisensi merek. Dengan uraian tersebut, Penyusun mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang perjanjian lisensi merek sebagai landasan dalam
pembahasan selanjutnya.

Kemudian pada bab ketiga, dibahas mengenai perjanjian dalam hukum

Islam, yang meliputi pertama tinjauan umum mengenai perikatan dan perjanjian,
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kedua perjanjian dalam hukum Islam vang terdiri dari pengertian, rukun dan
syarat sahnya suatu perjanjian, serta batalnya perjanjian. Pembahasan ini menjadi
penting untuk memberikan gambaran mengenai aturan-aturan umum perjanjian
dalam hukum positif (KUHPerdata) yang merupakan /ex generalis dari perjanjian
lisensi merek dan juga dalam hukum Islam. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan prinsip-prinsip hukum muamalah, yang nantinya akan digunakan
untuk menganalisis terhadap permasalahan dalam skripsi ini.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap perjanjian lisensi merek yang
telah disusun sebelumnya dengan menggunakan teori-teori yang ada dalam figh
muamalah yaitu rukun dan syarat sahnya suatu perjanjian serta prinsip-prinsip
hukum muamalah. Dalam bab ini terbagi menjadi tiga sub bab yaitu: kedudukan
(bentuk) perjanjian lisensi merek, terbentuknya perjanjian lisensi merek, dan
prinsip hukum perjanjian lisensi merek. Pembahasan ini akan memberikan
gambaran mengenai kedudukan dan keabsahan perjanjian lisensi merek dalam
hukum Islam, serta keseuaiannya dengan prinsip umum dalam muamalah.

Pada bab kelima yang merupakan bab penutup dari skripsi ini, berisi
kesimpulan sebagai jawaban dari pokok masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan beberapa saran vang berkaitan

dengan perjanjian lisensi merek.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan mengacu pada uraian-uraian dan pembahasan mengenai
perjanjian lisensi merek, maka Penyusun mengambil kesimpulan sebagai berikut:
I. Perjanjian lisensi merek sebagaimana diatur dalam Pasal 43 sampai dengan

49 BAB V Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek, harus
menyebutkan merek dan nomor pendaftarannya, serta jenis barang atau jasa
vang dilisensikan secara tegas. Perjanjian lisensi merek juga tidak boleh
memuat ketentuan baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
menimbulkan akibat yang merugikan perekonomian Indonesia atau memuat
pembatasan yang menghambat kemampuan Indonesia dalam menguasai dan
mengembangkan teknologi pada umumnya. Selain itu, perjanjian lisensi
merek wajib dimohonkan pencatatannya pada Direktorat Jenderal,

2. Perjanjian lisensi merek dalam hukum Islam pada dasarnya dapat di
masukkan dalam perjanjian sewa menyewa (jjarah), dan berdasarkan
ketentuan syara’, perjanjian lisensi merek termasuk akad yang sahih, karena
telah memenuhi rukun dan syarat sahnya suatu akad.

3. Perjanjian lisensi merek secara umum telah sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum muamalah. Sebagaimana dalam ketentuan hukum Islam bahwa pada
dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubak (boleh) kecuali telah ada
larangan dari syara’ Larangan-larangan dalam hukum Islam disampaikan

secara umum, yaitu tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang batil.

98
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Cara yang batil tersebut dapat diartikan sebagai mengandung paksaan,
penipuan, praktek vang mengandung garar, mengambil kesempatan dalam
kesempitan, banyak mendatangkan madarat bagi orang }ailn. Dan perjanjian
lisensi merek tidak melanggar hal-hal tersebut, pelanggaran terhadapnya
terjadi apabila para pihak memiliki i'tikad tidak baik untuk mencari
keuntungan bagi diri sendiri dan merugikan orang lain. Dengan demikian
perjanjian lisensi merek tidak termasuk akad yang menyimpang dari ajaran-
ajaran Islam, schingga perjanjian lisensi merek tersebut hukumnya adalah
diperbolehkan, kecuali perjanjin lisensi merek tersebut dipergunakan untuk
kegiatan perdagangan barang atau jasa yang dilarang oleh syariah seperti

petjanjian lisensi yang mempergunakan merek "bintang” untuk minuman bir.

B. Saran

1. Pemerintah sebagai institusi yang berwenang membuat undang-undang,
supaya merumuskan dan secepatnya membuat petunjuk pelaksanaan
mengenai perjanjian lisensi merek yang diatur dalam Pasal 43 sampai 49
Undang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang Merek, secara jelas dan
gamblang dan juga mengawasi pelaksanaannya, untuk kepentingan pelaku
usaha, masyarakat, dan negara.

2. Untuk pengembangan model-model bentuk transaksi (akad) dalam figh
muamalah dewasa ini, sudah saatnya ahli hukum Islam di samping menguasai
asas-asas atau teori muamalah sendiri, juga harus mengetahui praktek-praktek
muamalah kontemporer yang banyak dikuasai oleh ahli ekonomi

konvensional pada umumnya. Hal ini penting dilakukan, karena bagaimana



160

mungkin penetapan hukum atas bentuk-bentuk muamalah kontemporer
menjadi akurat, jika masalah muamalah kontemporer itu sendiri tidak
dipahami.

. Model studi atau kajian figh muamalah dewasa ini, di samping model kajian
konseptual-teoretik, juga sudah saatnya dikombinasikan dengan model

empirik atas persoalan-persoalan ekonomi kontemporer.
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Lampiran:I

Terjemahan

BAB 1

No.

Him,

¥n.

Terjemahan

10

Hukum pokok segala sesuatu adalah boleh

12

Hai orang-orang beriman penuhilah akad-akad itu

Lo | BN et

(S ey v}

13

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu

12

19

Hai orang-orang beriman penuhilah akad-akad itu

12

20

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan vang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu

BAB I

Akad merupakan ungkapan dari adanya ijab salah satu pihak
dan adanya kabul dari pihak lainnya sehingga menimbulkan
perikatan di antara keduanya.

16

Perikatan antara 1jab dengan gabul secara vang dibenarkan
syara’, menetapkan persetujuan kedua belah pihak.

55

20

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu

55

22

Hai orang-orang beriman penuhilah akad-akad itu

62

30

Tulisan itu sama dengan ucapan

62

31

Isyarat-isyarat yang dapat diketahui dari orang bisu sama
dengan penjelasan (keterangan) dengan lidah (lisan)

68

Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi
sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu  dan tidak (pula) mereka
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.

12

69

Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan
rasulNya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang
yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di
dekat masjiditharam? Maka selama mereka berlaku lurus
terhadapmu, hendaklan kamu berlaku lurus (pula) terhadap
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang
bertakwa.




Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) penghianatan dari
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berhianat.

14

45

Hukum pokok segala sesuatu adalah boleh

15

46

Orang-orang Islam diwajibkan menetapi syarat-syarat mereka,
kecuali syarat yang mengharamkan sesuatu vang halal, atau
menghalalkan sesuatu yang haram.

16

47

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad, hasilnya apa yang saling ditetapkan
oleh akad tersebut.

BAB IV

17

76

(¥

Perikatan antara ijab dengan gabul secara vang dibenarkan
syara’, menetapkan persetujuan kedua belah pihak.

18

78

Hukum pada akad adalah berlaku sah

19

89

24

Tulisan itu sama dengan ucapan

20

90

26

Orang-orang Islam diwajibkan menetapi syarat-syarat mereka,
kecuali syarat yang mengharamkan sesuatu yang halal, atau
menghalalkan sesuatu yang haram.

91

27

Hukum pokok segala sesuatu adalah boleh

92

28

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu

92

29

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad, hasilnya apa yang saling ditetapkan
oleh akad tersebut.

24

95

Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan

25

96

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan,

II
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memasuki dunia belajar di Al-Azhar pada tahun 1900 dan menyelesaikan studinya
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1931 ia ditetapkan menjadi ketua Mahkamah Syariah. Dan pada tahun 1934 ia
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misi islamiyah yang disebut dengan Bi'astul Malik Found I. la dikenal pula sebagi
ahli hukum yang selau menegakkan pendapatnya dengan al-Quran dan Hadits.
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